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Kemampuan dasar yang perlu ditingkatkan siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 adalah kemampuan 
analytical thinking (berpikir analisis). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi pendekatan 
ecopedagogy melalui model CTL terhadap kemampuan analytical thinking siswa SMA pada pembelajaran biologi. Jenis 
penelitian ini merupakan quasi eksperimen dengan rancangan non- equivalent pre-test post-test control group design. Data 
dalam penelitian ini adalah skor pre-test dan post-test kemampuan analytical thinking siswa yang diukur dengan instrumen 
tes berbentuk essai. Selanjutnya, data hasil penelitian dianalisis dengan uji prasyarat yaitu normalitas, homogenitas, linieritas, 
homogenitas koefisien regresi dan uji hipotesis menggunakan uji one way ancova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pendekatan ecopedagogy melalui model CTL berpengaruh sedang terhadap kemampuan analytical thinking 
siswa berdasarkan uji one way ancova [F(1,67) = 4,681, p = 0,034, partial eta squared = 0,067] nilai p < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa implementasi pendekatan ecopedagogy melalui model CTL cukup efektif dalam mengembangkan 
kemampuan analytical thinking siswa pada pembelajaran biologi. 
 
Kata Kunci : Analytical Thinking, Contextual Teaching And Learning (CTL), Ecopedagogy 
 
The development of students' thinking skills needs to be improved in facing 21st century learning. The basic ability that 
students need to develop to be able to think critically is analytical thinking ability. The study was conducted to determine the 
effect of the implementation of the ecopedagogy approach through the CTL model on the analytical thinking ability of high 
school students in biology learning. This type of research is a quasi-experiment with a non-equivalent pre-test post-test 
control group design. The data in this study were the pre-test and post-test scores of students' analytical thinking abilities 
measured by an essay-based test instrument. Furthermore, the research data were analyzed with prerequisite tests, namely 
normality, homogeneity, linearity, homogeneity of regression coefficients and hypothesis testing using the one-way ancova 
test. The results showed that the implementation of the ecopedagogy approach through the CTL model had a moderate 
effect on students' analytical thinking abilities based on the one-way ancova test [F(1,67) = 4.681, p = 0.034, partial eta 
squared = 0.067] p value <0.05. It can be concluded that the implementation of the ecopedagogy approach through the CTL 
model is quite effective in developing students' analytical thinking skills in biology learning. 
 
Keywords : Analytical Thinking, Contextual Teaching And Learning (CTL), Ecopedagogy 
 

Dampak era modern mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, khususnya di bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan kunci utama untuk memajukan sumber daya manusia sehingga dapat 
melahirkan generasi unggul (Sari, 2019). Hal ini mendorong bidang pendidikan untuk mengoptimalkan 
setiap aspek belajar mengajar agar menciptakan generasi yang memiliki daya saing global. Menurut 
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Mayarni & Nopiyanti (2021) Pembelajaran saat ini tidak hanya mengandalkan pengetahuan namun 
juga keterampilan untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan, menganalisis dan meneliti 
secara kritis. Berpikir analisis merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi secara kritis 
dalam membuat keputusan yang logis. Kemampuan dasar yang harus dikembangkan untuk siswa 
dapat berpikir kritis adalah kemampuan analytical thinking atau berpikir analisis. 

Analytical thinking dibutuhkan agar siswa mampu berpikir dengan logis dalam menganalisis fakta 
atau masalah secara lebih detail. Kemampuan analisis mendorong siswa untuk membedakan, 
mengorganisasikan dan menghubungkan elemen terkecil dari materi pembelajaran dengan prinsip 
dasar sehingga lebih mudah untuk dipahami (Purwita et al., 2021). Analisis sebagai pengetahuan 
kognitif berdasarkan taksonomi bloom (C4) melatih kemampuan dalam menyusun bagian informasi 
dan meninjau hubungan antara informasi dengan bagian keseluruhannya. 

Kemampuan analytical thinking dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, sebagai pendidik perlu membuat strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan analytical thinking pada siswa (Purwita et al., 
2021). Selama ini pembelajaran yang diberikan kepada siswa memiliki kecenderungan kurang 
menstimulus siswa untuk berpikir analisis. Sehingga siswa kurang mampu mengembangkan 
kemampuan analytical thinking yang dimiliki. Menurut Isma et al (2023) guru perlu merancang strategi 
pendekatan melalui model pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 8 Muaro Sabak Barat Jambi, diperoleh informasi 
bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka secara keseluruhan. Model 
pembelajaran yang sering diterapkan guru dalam kelas yaitu model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning). Namun siswa belum menunjukkan kemampuan analytical thinking yang 
dimiliki khususnya pada materi perubahan lingkungan. Siswa masih cenderung kesulitan untuk 
membedakan informasi relevan, menghubungkan informasi berdasarkan referensi yang dipahami dan 
mengorganisasikan bagian informasi tentang perubahan lingkungan dalam pembelajaran biologi. 
Kemampuan analytical thinking siswa dipengaruhi oleh pendekatan guru yang kurang mengangkat 
permasalahan pembelajaran lingkungan yang khas di lingkungan siswa. Permasalahan yang pernah 
terjadi di lingkungan siswa yaitu kebakaran lahan gambut yang memunculkan perubahan kondisi 
lingkungan. Namun siswa masih belum bisa mengaitkan permasalahan kontekstual dengan 
pembelajaran. Sehingga penelitian ini, membantu guru untuk mendesain pembelajaran berbasis 
lingkungan atau kontesktual dalam mengembangkan kemampuan analytical thinking siswa. 

Perubahan lingkungan merupakan transformasi yang terjadi terhadap berbagai komponen 
lingkungan pada kondisi fisik, kimia dan ekosistem. Kebakaran lahan gambut menjadi permasalahan 
utama yang dekat dengan perubahan lingkungan di sekitar siswa. Akan tetapi, siswa belum memahami 
karakteristik dan pengelolaan lahan gambut. Sehingga diperlukan pendekatan berbasis lingkungan 
secara ecopedagogy untuk melatih kemampuan analytical thinking siswa dalam mencegah dan 
menghadapi permasalahan lingkungan. Sejalan dengan pendapat Mayarni & Nopiyanti (2021), dengan 
mempelajari konsep ecopedagogy mampu melatih kemampuan analytical thinking siswa. Lebih lanjut, 
kualitas pembelajaran semakin meningkat melalui pendekatan ecopedagogy (Kamil et al., 2023) dan 
implementasi model CTL (Contextual Teaching and Learning) mendorong siswa aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (Putri et al., 2018). Sementara itu, implementasi pembelajaran CTL lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menerapkan model PBL pada pembelajaran IPA 
(Samsudin et al., 2023). 

Implementasi pendekatan ecopedagogy sebagai ilmu dasar bagi siswa untuk memahami konsep 
interaksi yang ada di lingkungan dapat melatih kemampuan identifikasi masalah. Pembelajaran 
berbasis lingkungan memberikan pengalaman bagi siswa untuk memberdayakan kemampuan 
analytical thinking. Siswa mampu menganalisis secara kritis informasi dari berbagai sumber yang 
relevan tentang permasalahan dan perubahan lingkungan. Selain itu, siswa aktif mengaitkan 
pembelajaran secara kontekstual dalam menemukan alternatif solusi dari permasalahan yang relevan. 
Sehingga siswa lebih mudah dalam memahami konsep materi yang melatih dan mengembangkan 
kemampuan analytical thinking (Mayarni & Nopiyanti, 2021). 

Model pembelajaran CTL merupakan konsep pembelajaran kontekstual yang holistik (Indana & 
Azizah, 2021). Sejalan dengan pendapat Shanti et al., (2018) yang menyatakan bahwa landasan filosofi 
pembelajaran kontekstual adalah kegiatan konstruktivisme. Mendorong siswa tidak sekedar 
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menghafal materi tetapi mampu mengembangkan dan mengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui 
fakta lapangan berdasarkan pengalamannya. Lebih lanjut, kualitas pembelajaran semakin meningkat 
melalui pendekatan ecopedagogy (Kamil et al., 2023:20) dan implementasi model CTL mendorong 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran (Putri et al., 2018:8). Sementara itu, implementasi 
pembelajaran CTL lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menerapkan 
model PBL pada pembelajaran IPA (Samsudin et al., 2023:9330). Pembelajaran CTL tidak hanya 
terfokus pada pengetahuan teoritis saja melainkan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Sehingga secara aktif mendorong antusias daya analisis siswa dalam proses pembelajaran IPA (Fitriani 
et al., 2016:279). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, sebagian besar penelitian hanya 
membahas ecopedagogy dan model CTL secara terpisah, sehingga belum ada kajian yang 
mengintegrasikan keduanya dalam pembelajaran biologi untuk meningkatkan analytical thinking. 
Kemampuan analytical thinking tidak hanya diperlukan untuk menghadapi isu-isu lingkungan, akan 
tetapi untuk mampu mengaitkan konsep dengan konteks ekologis nyata. Sehingga dibutuhkan 
pendekatan ecopedagogy secara operasional melalui model pembelajaran aplikatif CTL yang 
diharapkan mampu berpengaruh pada analytical thinking siswa kelas X di SMAN 8 Muaro Sabak Barat, 
Tanjung Jabung Timur. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang “Implementasi Pendekatan 
Ecopedagogy Melalui Model CTL (Contextual Teaching and Learning) Terhadap Kemampuan Analytical 
Thinking Siswa SMA Pada Pembelajaran Biologi”. 

METODE  

Penelitian merupakan ekeperimen semu (quasi experimental reseacrch) dengan rancangan 
non- equivalent pre-test post-test control group design. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan dan menganalisis hubungan sebab akibat atau pengaruh perlakuan tertentu yang 
diberikan kepada kelompok eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu : (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Penyelesaian. Dalam tahap perencanaan, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran seperti Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar, Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) dan soal tes essai kemampuan analytical thinking. Dalam tahap pelaksanaan, 
ecopedagogy melalui model CTL (Contextual Teaching and Learning) diterapkan di kelas eksperimen 
dan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning ) di kelas kontrol. Dalam tahap penyelesaian, 
peneliti mengumpulkan dan menganalisis data. 

Populasi penelitian melibatkan siswa kelas X SMAN 8 Muaro Sabak Barat pada semester genap 
tahun ajaran 2024/2025. Jumlah populasi penelitian yaitu sebanyak 170 siswa yang terbagi dalam 
beberapa kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 
dua kelas yang memiliki karakteristik homogen. Berdasarkan hasil seleksi, kelas X E2 ditetapkan 
sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan implementasi ecopedagogy melalui model CTL 
dan kelas X E5 menjadi kelas kontrol dengan model pembelajaran PBL. Homogenitas ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa variasi kemampuan analytical thingking siswa disebabkan oleh perlakuan 
pada pembelajaran, bukan oleh faktor-faktor lainnya. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi 
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran dan tes kemampuan analytical thinking. Instrumen tes 
yang digunakan berupa soal esai yang disusun berdasarkan indikator kemampuan analytical thinking 
yaitu membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan. Instrumen ini telah divalidasi oleh para 
ahli yang melibatkan dosen berkompeten di bidang pendidikan biologi sehingga dinyatakan valid dan 
layak digunakan.Prosedur penelitian ini diawali dengan pelaksanaan pretest di kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui kemampuan analytical thinking awal siswa. Selanjutnya, dilaksanakan 
proses pembelajaran dalam tiga pertemuan di kedua kelas. Setelah proses pembelajaran selesai, 
dilakukan postest untuk mengetahui peningkatan kemampuan analytical thinking siswa. 

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji 
One Way ancova. Uji ancova digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan analytical 
thinking antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengontrol variabel kemampuan awal. 
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Metode analisis ini digunakan karena dapat menghilangkan pengaruh dari perbedaan kemampuan 
awal antara kedua kelas, sehingga hasil analisis menjadi lebih valid. Sebelum dilakukan uji hipotesis, 
perlu dilakukan pemenuhan asumsi sebagai berikut: 1) Variabel dependen yaitu interval atau rasio; 2) 
Variabel independen yaitu kategori yang membagi data menjadi minimal dua kelompok yang saling 
tidak berhubungan; 3) Data observasi saling independen tidak mempengaruhi data lain; 4) Tidak 
terdapat data outlier yang signifikan; 5) Data residual terdistribusi secara normal; 6) Varian atau 
penyebaran data di setiap kelompok bersifat homogen; 7) Hubungan antara kovariat dengan variabel 
dependen harus bersifat linier; 8) Kemiringan regresi bersifat homogenitas. Pengujian dilakukan untuk 
memastikan data memenuhi kriteria analisis parametrik. Analisis hasil interpretasi mengacu pada nilai 
signifikansi (p-value) dan Partial Eta Squared (ηp²) untuk mengetahui seberapa besar dampak 
perlakuan terhadap peningkatan kemampuan analytical thinking siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dimulai dari tahap perencanaan dengan melakukan observasi penelitian di SMAN 8 
Muara Sabak Barat, dilanjutkan dengan pemilihan materi yang diajarkan yaitu perubahan lingkungan. 
Hasil data diperoleh dari nilai pretest dan postest yang telah diterapkan pada kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen (X E2) dan kelas kontrol (X E5). Kemampuan analytical thinking siswa diketahui melalui 
pelaksanaan pretest dan postest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil deskripsi data 
kemampuan analytical thinking siswa ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Deskripsi Data Kemampuan Analytical Thinking Siswa 

No Deskripsi Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen  
  Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 Jumlah Siswa 35 35 35 35 
2 Mean 52,97 73,60 64,09 84,09 
3 Standar Deviasi 17,32 12,98 12,09 9,28 
4 Minimum 25 48 35 63 
5 Maximum 88 94 81 98 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Nilai pretest di kelas eksperimen sebesar 64,09 sedangkan kelas kontrol sebesar 
52,97. Nilai posttest di kelas eksperimen sebesar 84,09 sedangkan kelas kontrol sebesar 73,60. Pretest 
dan postest dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Diagram rata-rata pretest dan 
posttest siswa disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Pretest dan Postest Siswa 
 

Hasil pengukuran analytical thinking diukur melalui instrumen test berupa soal essai pretest dan 
posttest. Analytical thinking (Pretest) merupakan kemampuan berpikir analisis yang dapat ditemui 
pada hasil pretest siswa sebelum diberikan perlakuan. Analytical thinking (Posttest) diperoleh dari hasil 
pengerjaan posttest. Kemampuan analytical thinking sebelum perlakuan rata-rata memiliki rentang 
yang kurang baik dan kemampuan analytical thinking sesudah perlakuan rata-rata memiliki 
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peningkatan. Hasil nilai ketercapaian indikator aspek kemampuan analytical thinking siswa sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3 

Tabel 2 Kemampuan Analytical Thinking Siswa (Kelas Eksperimen) 
No Indikator Nilai Pretest Nilai Posttest 

  Persentase (%) Kategori Persentase (%) Kategori 
1 Membedakan 73,03 Sedang 84,82 Tinggi 
2 Mengorganisasikan 53,57 Rendah 81,42 Tinggi 
3 Menghubungkan 65,89 Sedang 85,89 Tinggi 

 
Tabel 3 Kemampuan Analytical Thinking Siswa (Kelas Kontrol) 

No Indikator Nilai Pretest Nilai Posttest 

  Persentase (%) Kategori Persentase (%) Kategori 
1 Membedakan 71,42 Sedang 74,82 Sedang 
2 Mengorganisasikan 40,53 Rendah 68,21 Sedang 
3 Menghubungkan 47,14 Rendah 77,32 Tinggi 

 
Grafik ketercapaian kemampuan analytical thinking siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Ketercapaian Kemampuan Analytical Thinking Siswa 

Uji Pengujian Prasyarat Analisis One Way Ancova 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan pemenuhan asumsi uji one way ancova. 
Variabel terikat berupa data interval (skor analytical thinking) dan variabel bebas berupa data 
nominal/kategoris (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Selain itu, penelitian dilakukan secara 
indepensi observasi dan tidak ditemukan skor kemampuan analytical thinking siswa yang sangat 
rendah atau sangat tinggi sehingga tidak terdapat data outlier yang signifikan. Oleh sebab itu, asumsi 
pertama, kedua, ketiga dan keempat telah terpenuhi. Asumsi kelima adalah normalitas residual data 
variabel terikat yang disajikan pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Asumsi Normalitas Data Variabel Terikat 
Deskripsi Shapiro-Wilk 

Statistic 
 

df 
 
Sig. 

Keterangan 

Residual Data Analytical Thinking .976 70 .190 Normal 
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Hasil uji Shapiro-Wilk menginformasikan residual data analytical thinking terdistribusi normal. 
[W(70)=0,976, p=0,190], sehingga asumsi uji one way ancova kelima terpenuhi. Pemenuhan asumsi 
berikutnya adalah homogenitas data yang disajikan pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Homogenitas Varians 
Deskripsi F Levene’s Test 

 
Keterangan 

 df1 df2 Sig.  
Data Analytical Thinking .298 1 68 .587 Homogen 

 
Hasil Uji Levene menginformasikan bahwa varians data analytical thinking satu kelas dengan 

kelas lain bersifat homogen [F(1,68) = 0,298, p = 0,587], sehingga asumsi uji one way ancova keenam 
terpenuhi. Pemenuhan asumsi berikutnya adalah linearitas kovariat dan variabel terikat yang 
ditampilkan pada Gambar 3. 

(a)       (b) 
Gambar 3 Hasil Linieritas analytical thinking awal terhadap analytical thinking akhir 

(a) Kelas kontrol (b) Kelas eksperimen 
 
Hasil uji asumsi Linearitas data menginformasikan bahwa analytical thinking awal linear terhadap 
analytical thinking akhir disetiap kelas. Linearitas dilihat dari kecenderungan sebaran titik- titik pada 
Scatter Plot yang mendekati garis linear, sehingga asumsi uji one way ancova ketujuh terpenuhi. 
Selanjutnya, pemenuhan asumsi homogenitas kemiringan regresi pada kedua kelas yang disajikan 
pada Tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Kemiringan Data Regresi 

 
Deskripsi 

Test of Between-
Su Type III Sum of 

Squares 

bjects Effec 
df 

ts 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

 
Keterangan 

Model*Pretest 18.935 1 18.935 0,440 0,509 Homogen 

Error 2838.179 66 43.003    

 
Hasil uji asumsi kemiringan data regresi analytical thinking awal dan analytical thinking akhir 

antara satu kelas dengan kelas lainnya bersifat homogen [F(1,66) = 0,440, p = 0,509], sehingga asumsi 
uji ancova ke delapan terpenuhi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi prasyarat diketahui bahwa seluruh data telah memenuhi asumsi 
prasyarat pengujian. Maka, pengujian hipotesis menggunakan uji one way ancova dapat dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh berdasarkan nilai signifikansi. Selain itu, berdasarkan nilai 
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eta squared dapat diketahui kategori effect size untuk menentukan seberapa besar pengaruh 
pendekatan ecopedagogy melalui model CTL terhadap kemampuan analytical thinking siswa. Hasil uji 
one way ancova dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 
Tabel 7 Hasil Uji One Way Ancova  

 
Deskripsi 

Test of Between-
Su Type III Sum of 

Squares 

bjects Effec 
df 

ts 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Partial 
Eta 

Squared 

 
Keterangan 

Model*Pretest 199.620 1 199.620 04.681 0.034 0.065 Homogen 

Error 2.857.114 67 42.643     

 
Hasil uji one way ancova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan analytical 

thinking antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengontrol analytical thinking awal siswa 
[p = 0,034, eta squared = 0,065]. Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan terhadap 
kemampuan analytical thinking siswa. Selain itu, hasil pengujian mengindikasikan bahwa implementasi 
pendekatan ecopedagogy melalui model CTL (Contextual Teaching and Learning) berpengaruh sedang 
terhadap kemampuan analytical thinking siswa berdasarkan nilai eta squared yang diperoleh (eta 
squared = 0,065). 

Pada indikator kemampuan analytical thinking, terdapat peningkatan paling signifikan pada 
indikator menghubungkan di kelas eksperimen. Hal ini berkaitan dengan sintaks pembelajaran yang 
diterapkan yaitu pada sintaks konstruktivisme. Siswa diberikan kesempatan secara aktif untuk 
mengembangkan pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman dengan mengaitkan dengan 
lingkungan sekitar secara berkelompok. Penerapan PBL di kelas kontrol juga mengalami peningkatan, 
tetapi tidak seoptimal di kelas eksperimen, diduga karena pada pelaksanaan pembelajaran belum 
mengangkat permasalahan secara kontekstual. 

Sementara itu, indikator mengorganisasikan menunjukkan peningkatan yang tidak sebesar 
indikator lain, meskipun di kelas eksperimen dengan hasil yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman awal dalam mengorganisasikan bagian informasi dari suatu masalah menjadi suatu 
kesatuan utuh yang saling berkaitan masih belum optimal. Penerapan pendekatan ecopedagogy 
secara kontekstual dengan mengangkat permasalahan lingkungan sekitar dapat membantu siswa 
untuk lebih mudah mengorganisasikan pengetahuannya sendiri dalam memecahkan suatu 
permasalahan.  

Implementasi pendekatan ecopedagogy melalui model CTL yang dilaksanakan di kelas 
eksperimen mendorong siswa lebih aktif selama proses pembelajaran. Pelaksanaan sintaks terdiri dari 
Kontruktivisme (Konstruktivisme), Modelling (Pemodelan), Learning Community (Kelompok belajar), 
Questioning (Bertanya), Inquiry (Inkuiri), Refleksi, dan Authentic assessment (Penilaian autentik) 
(Khotimah:2013). Setiap sintaks pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan mampu melatih 
kemampuan analytical thinking siswa. Implementasi model pembelajaran PBL dilaksanakan di kelas 
kontrol. Sintaks pembelajaran terdiri dari orientasi pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah (Rohmatin et al.,2024). 

Sintaks pembelajaran dalam implementasi ecopedagogy melalui CTL di kelas eksperimen 
memiliki peranan yang sangat penting pada setiap indikator analytical thinking. Sejalan dengan 
pendapat Garrung, (2019) bahwa pembelajaran kontekstual menekankan pada konsep pemahaman 
dan keterampilan proses dalam konteks dunia nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran berlangsung secara alami melalui kegiatan aktif di mana siswa mengalami dan 
melakukan sendiri, bukan sekadar menerima pengetahuan dari guru. Siswa berusaha mencapai tujuan 
pembelajaran dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman untuk mengkonstruksi 
pemahaman yang bermakna sehingga mampu melatih kemampuan analytical thinking siswa. 
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CTL sebagai pedagogi mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan 
melatih siswa menganalisis makna dari pembelajaran biologi. Implementasi kontekstual juga 
menekankan pada interitas pengetahuan, pengalaman pribadi siswa, dan penerapan di dunia nyata. 
Sehingga mampu mengembangkan kemampuan analytical thinking yang dimiliki siswa dengan 
partisipasi pemenuhan diri sebagai tujuan akhir pembelajaran (Nasution & Yusnaldi 2024:2939). 

Kemampuan analytical thinking siswa pada indikator membedakan setelah perlakuan 
mengalami peningkatan, kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Setelah proses pembelajaran siswa memperoleh pengetahuan yang digunakan untuk 
mengindentifikasi permasalahan perubahan lingkungan. Pendekatan ecopedagogy melalui model CTL 
mendorong siswa menganalisis perubahan yang sangat dekat dengan permasalahan di lingkungan 
siswa sehingga siswa lebih mudah membedakan jenis dan dampak kebakaran lahan gambut dengan 
lahan biasa. Sedangkan pembelajaran model PBL membutuhkan stimulus pada siswa untuk memahami 
konsep dasar sebelum melakukan percobaan karena masih mengangkat permasalahan lingkungan 
secara umum (Mulyaningsih, 2021). 

Kemampuan analytical thinking siswa pada indikator mengorganisasikan setelah perlakuan 
mengalami peningkatan. Kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Pembelajaran kontekstual melibatkan siswa secara aktif mencari informasi, menganalisis dan 
mengevaluasi data melalui kegiatan inquiry. Selanjutnya, siswa mampu membangun pengetahuan 
sendiri dengan menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada melalui kegiatan 
konstruktivisme. Sehingga siswa mampu memecahkan masalah dengan merancang solusi dan 
mengorganisasikan upaya konservasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi perubahan lingkungan. 

Berbeda dengan pembelajaran model PBL yang kurang mengangkat permasalahan di 
lingkungan siswa sehingga keterampilan siswa hanya sebatas pada apa yang ada di buku. Kemampuan 
analytical thinking siswa dipengaruhi oleh kebiasaan dalam menghafal materi pembelajaran. Sejalan 
dengan pendapat Furqan et al.,(2016) menyatakan bahwa penyelesaian permasalahan secara 
kontekstual mendorong siswa untuk lebih memahami konsep bukan sekedar menghafal konsep materi 
pembelajaran. 

Kemampuan analytical thinking siswa pada indikator menghubungkan setelah perlakuan 
mengalami peningkatan. Kedua kelas memiliki kemampuan analytical thinking pada indikator 
menghubungkan yang tinggi atau dengan kriteria baik.Peningkatan pada indikator menghubungkan 
dipengaruhi oleh sintaks atau kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran. 

Sintaks pembelajaran konteksual mengarahkan siswa untuk mampu menghubungkan meteri 
ke dalam kehidupan nyata. Sehingga melalui pembuatan poster siswa mampu menuangkan berbagai 
ide berdasarkan pemahaman dengan menghubungkan pada lingkungan sekitarnya. Siswa mampu 
menjelaskan dampak kebakaran lahan gambut terhadap perubahan iklim dari berbagai bidang sektor. 
Selanjutnya, saat melakukan persentase poster siswa menunjukkan keaslian karya dan kemampuan 
analytical thinking. Siswa mampu memberikan argumen berdasarkan hasil analisis melalui kegiatan 
tanya jawab antar kelompok (Shantia et al.,2021). 

Sintaks model pembelajaran PBL juga mengarahkan siswa untuk menganalisis dan 
mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Siswa menghubungkan hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap dampak perubahan lingkungan. Sehingga siswa mengalami peningkatan dalam mengaitkan 
konsep informasi yang saling berhubungan pada materi perubahan lingkungan. Namun, saat 
pembelajaran siswa masih fokus pada materi dan penyelesaian masalah yang disajikan pada buku dan 
kurang menghubungkan pada pengalaman. Sehingga kelas eksperimen memiliki persentase nilai lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol pada indikator menghubungkan. 

Pembelajaran CTL dianggap sebagai pendekatan ecopedagogy atau kontekstual yang tepat 
diimplementasikan pada siswa. Pembelajaran kontekstual mendorong siswa lebih tertarik untuk 
bertanya dan menggali informasi terkait permasalahan karena berhubungan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan analytical thinking siswa meningkat karena saat pembelajaran 
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siswa lebih terlibat aktif dalam mengikuti setiap rangkaian proses pembelajaran secara kontekstual 
dengan baik. 

Sejalan dengan pendapat Garrung, (2019) bahwa pembelajaran kontekstual menekankan pada 
konsep pemahaman dan keterampilan proses dalam konteks dunia nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berlangsung secara alami melalui kegiatan aktif di mana siswa 
mengalami dan melakukan sendiri, bukan sekadar menerima pengetahuan dari guru. Siswa berusaha 
mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman untuk 
mengkonstruksi pemahaman yang bermakna sehingga mampu melatih kemampuan analytical 
thinking siswa. 

Pembelajaran CTL tidak hanya fokus pada pemecahan masalah, tetapi juga menekankan nilai- 
nilai ecopedagogy seperti siswa mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata (Relating), 
belajar melalui pengalaman langsung (Experiencing), bekerja sama berbagi pengetahuan antar siswa 
(Cooperating), dan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang berbeda (Transferring). Sehingga 
pembelajaran CTL memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk melatih keterampilan analisis. 
Siswa belajar untuk melihat hubungan antara konsep yang berbeda, mengorganisasi ide-ide mereka 
dengan lebih efektif dan menerapkan keterampilan analisis dalam berbagai situasi. 

Pembelajaran kontekstual sangat relevan diimplementasikan dalam pembelajaran yang 
menekankan pada proses ilmiah pada pembelajaran biologi. Terdapat keterlibatan siswa secara penuh 
dalam menemukan konsep dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata. Selain itu, 
Pembelajaran biologi dikemas dengan tujuan melatih daya berpikir tingkat tinggi, kritis, analisis, kreatif 
dan sikap mandiri siswa (Sudarisman 2013:24). 

Uji hipotesis penelitian menggunakan uji one way ancova dengan program SPSS versi 27. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh pendekatan ecopedagogy melalui model 
pembelajaran CTL terhadap kemampuan analytical thinking siswa pada materi perubahan lingkungan. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan pengujian asumsi prasyarat analisis one way ancova yaitu: 
data residual berdistribusi normal, kelompok varians bersifat homogen, regresi berbentuk linier, 
koefisien regresi tidak sama dengan nol, dan koefisien regresi bersifat homogen (Janna, 2021). 

Data hasil pengujian memenuhi semua asumsi uji prasyarat, sehingga uji hipotesis dapat 
dilakukan menggunakan uji one way ancova. Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,034 < 0,05. Sehingga pendekatan ecopedagogy melalui model pembelajaran CTL diketahui memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan analytical thinking siswa khususnya pada materi perubahan 
lingkungan. 

Pengujian hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan 
ecopedagogy melalui model pembelajaran CTL terhadap kemampuan analytical thinking siswa. Hasil 
uji one way ancova mengindikasikan bahwa pendekatan ecopedagogy melalui model pembelajaran 
CTL berpengaruh sedang terhadap kemampuan analytical thinking siswa pada pembelajaran biologi. 
Kategori pengaruh sedang diketahui berdasarkan nilai effect size yang diperoleh (eta squared = 0,065). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Samsudin et al., (2023) bahwa implementasi model pembelajaran CTL 
lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa pada pembelajaran biologi dibandingkan 
model pembelajaran PBL. Didukung oleh penelitian Laili, (2016) menyimpukan bahwa implementasi 
pendekatan ecopedagogy lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan analytical thinking siswa 
dibandingkan model pembelajaran PBL. 

Peningkatan kemampuan siswa di kelas eksperimen terjadi karena terdapat keterkaitan antara 
pendekatan ecopedagogy melalui model pembelajaran CTL terhadap kemampuan analytical thinking 
siswa. Siswa mampu membedakan permasalahan dari situasi yang disajikan dengan situasi nyata, 
mengidentifikasi hubungan antara data atau informasi yang diberikan dan mengorganisasikan 
argumen atau informasi yang diperoleh. Sehingga setiap kegiatan yang dilakukan mampu 
mengembangkan kemampuan analytical thinking siswa (Sitompul 2021:40). 
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Meskipun penelitian menunjukkan bahwa implementasi ecopedagogy melalui model CTL 
mampu meningkatkan kemampuan analytical thinking siswa dalam pembelajaran biologi, penelitian 
masih memiliki beberapa kelemahan seperti lingkup sampel yang terbatas pada satu sekolah dan 
waktu penerapan yang singkat. Sehingga belum sepenuhnya mencerminkan perkembangan 
berkelanjutan terkait kemampuan analytical thinking siswa. Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas populasi dan menganalisis perkembangan 
kemampuan analytical thinking jangka panjang. Selain itu, pendekatan ecopedagogy berpotensi 
diimplementasikan dengan model pembelajaran lain untuk menganalisis kemampuan analytical 
thinking siswa agar lebih optimal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan ecopedagogy 

melalui model CTL (Contextual Teaching and Learning) pada materi perubahan lingkungan 
memberikan pengaruh yang signifikan dengan efek sedang dalam mengembangkan kemampuan 
analytical thinking siswa dibandingkan model PBL (Problem Based Learning). Dibuktikan dari hasil uji 
hipotesis one way ancova dengan nilai [F(1,67) = 4,681, p = 0,034, partial eta squared = 0,065]. 
Saran 

Penelitian dilakukan hanya untuk mengukur kemampuan analytical thinking siswa. Diharapkan 
pada penelitian selanjutnya dapat melaksanakan penelitian yang serupa pada materi biologi yang 
berbeda. 
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